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RINGKASAN

Museum Seni Rupa dan Keramik adalah museum yang didedikasikan untuk
menampilkan atau mengedukasi tentang seni rupa tradisional dan keramik di Indonesia.
Museum ini berdiri tahun 1990 yang menggunakan bangunan lama bekas Lembaga

Peradilan tertinggi Belanda (Raad van Justitie).

kepada Museum Seni Rupa dan Keramik mempunyai tugas pokok melayani masyarat
dan pengunjung serta mengadakan, menyimpan, merawat, mengamankan, meneliti
koleksi, memperagakan dan mengembangkan untuk kepentingan pendidikan, sejarah,

kebudayaan, rekreasi, sosial dan ekonomi baik langsung maupun tidak langsung.

Museum ini memiliki 500-an karya seni rupa terdiri dari berbagai bahan dan teknik
yang berbeda seperti patung, totem kayu, grafis, sketsa, dan batik lukis. Koleksi
Keramik di museum ini jumlahnya cukup banyak, terdiri dari keramik lokal dan

keramik asing

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mengidentifikasi alur
cerita (storyline) pameran di Museum Seni Rupa dan Keramik yang dilakukan melalui
kajian deskriptif untuk melihat karakteristik penataan koleksi dikaitkan dengan visi,

misi dan tujuan Lembaga.

Kata kunci : desain, interior, alur cerita, storyline, museum, seni rupa, keramik



PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karunia dan nikmat-Nya,
sehingga peneliti dapat menyelesaikan laporan penelitian tentang “Analisis Storyline

Pameran Museum Seni Rupa dan Keramik, JI.Pos Kota, Taman Sari, Jakarta Barat ”

Laporan ini disusun untuk memenuhi kewajiban Tridharma Dosen yaitu melaksanakan
penelitian di Semester Genap Tahun 2020. Penelitian ini mengambil tema storyline
pameran di museum dengan tujuan mengidentifikasi alur cerita, pameran sebagai media
informasi komunikasi dan pemaknaan materi pameran, mengidentifikasi tata pameran

yang mencakup materi koleksi dan metoda penyajian

Laporan penelitian ini tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa dukungan dan partisipasi
dari semua pihak. Untuk itu peneliti menyampaikan terima kasih kepada pihak
pengelola Museum Seni Rupa dan Keramik Jakarta yang telah memberikan kesempatan
bagi peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi tentang storyline pameran

museum ini.

Peneliti menyadari bahwa dalam menyusun laporan ini masih banyak kekurangan, oleh
karena itu kritik dan saran sangat dibutuhkan untuk kesempurnaan karya tulis ini di

kesempatan yang akan datang.



DAFTAR ISI

RINGKASAN ...ttt bbb r et e benbe b re e 3
o N N 1 SRS 4
ANl 17 A = 1 1 SRS 5
BAB |. PENDAHULUAN ...ttt 7
1.1, Latar BelaKang ........c.ooueiiiiiiieiiee e 7
1.2, TUJUAN PENEITIAN ...t 8
1.3. RUMUSAN MaASIAN ........oeiiieiececee e 8
1.4, Urgensi PENEHTIAN ........ciieicie sttt 9
BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA . ...t 10
2.1, Pengertian MUSBUM......cccii ettt ettt e et ae et eae e saeesbeesraeanne e 10
2.2. Pengertian Alur Cerita (STOryliNe) ......ccvoiiieiiiiiieic e 10
2.3. Museum Seni Rupa Dan Keramik ..........cccoueeiinininenineseecese e 13
BAB I1l. METODE PENELITIAN L..coiiiiiie e 15
3.1. ODJEK DAN LOKASH .....vveivieieciiecieeiie ettt ste et 15
3.2, JeniS PENEIItIAN ... ..o s 15
3.3, Teknik Pengumpulan Data...........coviirieiieieneienesiesesee e 16
3.4, Metode ANALISIS ....oeiveeieeieceee et 17
3.5, Prosedur PENelitian .........c.cocveieiiieiieie e 18
BAB IV. HASIL PENELITIAN ..ottt e 20
4.1. ldentifikasi Lokasi Objek Penelitian...........c.ccccevviiiiiii e, 20
A.  Gambaran Umum Kota JaKarta...........cccoveeieiirnieieie e 20
B. Gambaran Umum Kawasan Kota Tua Jakarta.............cccceevvvniniinencncnennn 21
C. Gambaran Umum Bangunan & Lingkungan di Kawasan Kota Tua ............... 22
4.2. Identifikasi Objek Penelitian..........ccccovveiviieiieiecc e 24
A.  Lokasi ObJek Penelitian ..........ccevviieiieii et 24
B. Status Kepemilikan dan Pengelolaan Objek Penelitian ............c..cccocceveeinnnn 24
C. Identifikasi Sejarah Objek Penelitian............cccccoeviiviiieiiieeiic e 25
D. Identifikasi Arsitektural Objek Penelitian..............ccocooiiiiiiiiii 26
E. Identifikasi Fungsi Objek Penelitian............cccocoiiiininiiiiiice e 28
F. Identifikasi Arsitektural dan Interior Museum Seni Rupa dan Keramik ......... 29
G. Jenis Koleksi di Museum Seni Rupa dan KeramiK...........c.cccocveveviveiecinneenn. 32
4.3.  Hasil Identifikasi Pemetaan Layout Ruang Pameran Keramik.................... 33
4.4.  Hasil Identifikasi Penerapan Storyline pada Ruang Pameran Keramik....... 36
4.5. Interpretasi Storyline dalam Penataan Benda Koleksi Keramik.................. 38
BAB V. KESIMPULAN & SARAN .....oititititet et 39



DAFTAR PUSTAKA ettt sttt sttt et sre e e
AN Y | N RSP R
Lampiran 1. PERTIMBANGAN ALOKASI BIAYA ...
Lampiran 2. DUKUNGAN PADA PELAKSANAAN PENELITIAN .......c..ccccvne.e.
Lampiran 3. SARANA ...t
Lampiran 4. SUSUNAN PERSONALIA PENELITI......ccooiiiiiiiieeeeeee e
Lampiran 5. DRAFT ARTIKEL ILMIAH .....oooiiieeeeece e



BAB |. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pemerintah menetapkan Program Prioritas Nasional melalui Instruksi Presiden
Nomor 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan
khususnya Prioritas 11: Kebudayaan, Kreativitas, dan Inovasi Teknologi. Program pada
Prioritas 11 tersebut adalah pengelolaan kekayaan budaya/kepurbakalaan yang salah
satu aktivitasnya adalah Revitalisasi Museum. Berdasarkan hal tersebut, Revitalisasi
Museum menjadi salah satu Program Unggulan yang tertuang dalam Rencana Strategis
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 2010-2014.

Museum Seni Rupa dan Keramik adalah museum yang didedikasikan untuk
menampilkan atau mengedukasi tentang seni rupa tradisional dan keramik di Indonesia.
Museum Seni Rupa dan Keramik menampilkan beberapa karya seni dari beragam
kebudayaan yang dimiliki Indonesia dan juga yang berasal dari Mancanegara.
Keseluruhan koleksi meski cukup beragam namun tak terhindari kesan sayu, tanpa
masterpieces. Namun Museum ini masih memiliki daya tarik menurut Merdeka.com,
Museum Seni Rupa dan Keramik menjadi salah satu tempat yang dipadati para
wisatawan di Kota Tua. Bahkan, jumlah pengunjung melonjak hampir 300 persen
selama libur Lebaran 2019. Staf bagian tiket Museum Seni Rupa dan Keramik, Ludi
Suryono menyampaikan, jumlah pengunjung yang terakumulasi sampai Sabtu
(8/6/2019) sore, sebanyak 3.895 orang

Namun di era modernisasi saat ini, sedikitnya minat pengunjung untuk menjadi
Museum Seni Rupa dan Keramik sebagai destinasi rekreasi. Menurut Niek Indriyati
(2014) mengatakan bahwa Museum Seni Rupa dan Keramik mengalami kendala budget
dalam penyediaan ruang dan melaksanakan kegiatan-kegiatan di museum, seperti
pameran temporer dan penyuluhan permuseuman. Ketiadaan kegiatan ini menjadi salah
satu penyebab menurunnya tingkat minat pengunjung. Selain itu, penataan layout ruang
Museum Seni Rupa dan Keramik yang kurang atraktif, sistem display yang monoton,
pencahayaan yang kurang baik serta penggunaan media teknologi

Yayasan Mitra Museum Jakarta (YMMJ) mengusulkan untuk mengadakan
restorasi Museum Seni Rupa dan Keramik. Restorasi tersebut meliputi upaya
konservasi dan renovasi museum untuk melestarikan dan mengembalikan kondisi fisik

dan tampilan museum yang layak serta menambah dan menyesuaikan fungsi interior



bangunan agar sesuai dengan standar internasional. Hal tersebut tentunya menjadi
dorongan perancang dalam memperbaiki dan mengembangkan interior Museum Seni
Rupa dan Keramik sesuai dengan perkembangan kebudayaan masyarakat saat ini.
Oleh karena itu, demi mewujudkan museum yang menarik untuk dikunjungi,
keberadaan museum perlu diperhatikan. Baik itu dengan adanya revitalisasi maupun
dengan perencanaan desain interior museum yang menarik dan dapat membuat ruangan
yang interaktif dengan pengunjung agar pengunjung tidak mudah merasa bosan serta
membantu mempengaruhi proses kerja daya ingat mengenai edukasi yang didapatkan
dari museum tersebut. Saat ini Museum

Menurut situs beritajakarta.id, Museum Seni Rupa dan Keramik pada tahun
2019 melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) DKI Jakarta menggelar
Focus Group Discussion (FGD) Revitalisasi. Kasatlak Informasi Edukasi Unit
Pengelola Museum Seni Disparbud DKI Jakarta, Misari menuturkan, FGD ini menjadi
bagian tahapan terkait rencana revitalisasi museum. "Kami ingin mendapat masukan
dari kurator, akademisi dan masyarakat umum tentang apa yang masih perlu
ditambahkan,” "Prinsipnya, kita ingin Museum Seni Rupa dan Keramik bisa menjadi
pusat edukasi sejarah,” terangnya. Sementara, salah seorang kurator seni, Mieke
Susanto (45) menuturkan, dalam revitalisasi museum diperlukan adanya storyline. la
merinci, berdasarkan hasil observasi, untuk revitalisasi Museum Seni Rupa dan

Keramik bisa dibagi dalam tujuh storyline.

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penyusunan penelitian ini adalah untuk
- Mengidentifikasi alur cerita pameran sebagai media informasi komunikasi
dan pemaknaan materi pameran
- Mengidentifikasi tata pameran yang mencakup materi koleksi dan metode

penyajian
1.3. RUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang akan diangkat yaitu bagaimana penataan pameran dan alur cerita
(storyline) di Museum Seni Rupa dan Keramik yang saat ini dalam upaya revitaslisasi.
Alur cerita merupakan hal yang penting untuk menjawab kebutuhan pengelola dan

pengunjung untuk memahami dan memaknai pesan pameran serta sebagai media



informasi dan komunikasi yang efektif dan efisien sesuai dengan visi misi dan tujuan

Museum Seni Rupa dan Keramik.

1.4. URGENSI PENELITIAN

Dalam penelitian analisis koleksi dan tata pameran ruang pameran koleksi tetap
Museum Seni Rupa dan Keramik ini memiliki urgensi:
a. Bagaimana alur cerita (storyline) pameran dan penataan materi koleksinya
b. Bagaimana pemilihan materi koleksi dan metode penyajian/pendekatan yang
digunakan
c. Bagaimana pendapat pengunjung dan apa yang perlu ditingkatkan dan
dikembangkan dari alur cerita, metode penyajian, materi koleksi serta tata

ruang yang ada



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PENGERTIAN MUSEUM

Berdasarkan defisinisi pengertian resmi yang dirumuskan oleh International
Council of Museum (ICOM) bahwa museum adalah lembaga non-profit yang bersifat
permanen yang melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum,
yang bertugas untuk mengumpulkan, melestarikan, meneliti, mengkomunikasikan, dan
memamerkan warisan sejarah kemanusiaan yang berwujud benda dan tak benda beserta
lingkungannya, untuk tujuan pendidikan, penelitian, dan hiburan. Museum suatu badan
yang mempunyai tugas dan kegiatan untuk memamerkan dan menerbitkan hasil — hasil
penelitian dan pengetahuan tentang benda-benda yang penting bagi kebudayaan dan
ilmu pengetahuan.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1995 pengertian museum adalah
lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan benda bukti
materiil hasil budaya manusia, alam dan lingkungan guna menunjang upaya
perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah ini museum memiliki tugas menyimpan, merawat, mengamankan dan

memanfaatkan koleksi museum berupa benda cagar budaya.

2.2. PENGERTIAN ALUR CERITA (STORYLINE)

Pameran dan penyajian informasi merupakan cara yang paling visible bagi

museum untuk berkomunikasi dengan masyarakat. Suatu pameran yang terencana
dengan baik patut menjamin keselamatan dan keterawatan lingkungan baik
keselamatan dan keterawatan koleksi maupun pengunjungnya.
Hal ini sesuai dengan pengertian museum yang termuat dalam UU Rl Nomor 11 Tahun
2010 tentang Cagar Budaya pasal 18 ayat 2, yaitu:
“Museum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan lembaga yang berfungsi
melindungi, mengembangkan, memanfaatkan koleksi berupa benda, bangunan,
dan/atau  struktur yang telah ditetapkan sebagai Cagar Budaya, dan
mengomunikasikannya kepada masyarakat”.

Pameran merupakan sarana untuk berkomunikasi dengan sekelompok
masyarakat guna menyampaikan informasi, ide, dan emosi berkaitan dengan bukti
materi kebudayaan manusia dan lingkungannya melalui bantuan metode visual dan

dimensi. Di dalam menyajikan informasi koleksi tersebut, kebijakan pada setiap
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museum akan mengacu pada jenis museum dan koleksi yang dihimpunnya. Kebijakan
yang dimaksud pada umumnya tertuang pada visi dan misi museum (museum mission
statement). Dalam perkembangannya, museum bergerak maju dengan memperluas
cakupan kebijakan penyelenggaraan pameran. Di samping menguraikan pameran tetap
dan temporer, informasi yang akurat, dan menjaga keterawatan koleksi, museum juga
mulai mengantisipasi berbagai tanggapan atas kebutuhan pengunjung dan masyarakat

melalui kajian yang intensif, rancangan desain pameran, dan beragam strategi

komunikasi.
TABEL 1. GAGASAN PAMERAN DI MUSEUM
(Sumber: Arbi, 2011)

Penekanan Tipe Jenis Museum Karakteristik
Kontemplasi Estetika Museum Seni Rupa Persepsi Individual
(Perenungan) terhadap karya khusus
Komprehensi Kontekstual Museum Sejarah, Persepsi relasional
(Pemahamam) Arkeologi, Etnografi artefak/koleksi dalam

konteks/tema
Penemuan Eksplorasi Museum limu Eksplorasi terhadap
Pengetauan Alam specimen yang
dikelompokkan oleh
kategori
Interaksi Demonstrasi Science Center Estetika dan Stimulus

Bila lihat pada tabel di atas, maka konsep penyajian pameran menurut pembagian pada
empat jenis museum memiliki tipe, gaya dan karakteristik yang berbeda. Hal ini
mempengaruhi pada cara menyajikan informasi yang letak kekuatan pada teks, gambar
dan foto atau pada kekuatan estetika koleksi ataupun juga keduanya ditampilkan secara

seimbang.

Storyline yang dimaksud disini adalah alur cerita atau sistematika pameran
merupakan sekumpulan dokumen atau blueprint tertulis mengenai apa yang akan
dipamerkan. Dokumen ini tidak diartikan secara sempit sebagai outline linear yang
sederhana tetapi merupakan acuan utama dalam perancangan dan produksi pameran
yang didalamnya mengandung muatan pembelajaran dan pewarisan nilai. (Arbi,
2011:52)

Alur cerita disusun sebagai kerangka kerja untuk menyampaikan hasil
interpretasi mengenai suatu topik yang akan disampaikan dalam pameran. Narasi yang
menjadi menjadi sumber dari alur cerita diperoleh melalui hasil penelitian, baik di

lapangan maupun hasil studi koleksi. Narasi ini juga penting karena dapat dijadikan
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topik pameran yang pada umumnya dilakukan oleh kurator atau bagian koleksi.
Selanjutnya, perlu disusun juga sebuah garis besar pameran yang meliputi judul, topik,
sub topik, dan poin penting dalam pameran. Garis besar ini mencakup deskripsi,
gambar-gambar, dan koleksi pendukung cerita. Proses penyusunan alur cerita dan
pengembangan narasi dimulai dari gagasan yang akan disampaikan. Konsepsi dari
gagasan yang akan dituangkan ini harus mampu membangkitkan rasa keingintahuan
para pengunjung terhadap pesan apa yang akan disampaikan. Pendekatan yang lazim
digunakan dalam pengembangan gagasan adalah pada koleksi yang akan ditampilkan.
Namun, pengembangan gagasan pun tidak selalu harus bertumpu pada koleksi, akan
tetapi pada informasi secara tekstual atau ilustrasi gambar atau foto seperti nampak di
bawah ini.

Storyline untuk penataan pameran tetap pada museum-museum negeri provinsi
di Indonesia adalah alam, manusia, aktivitas, keluarga, seni, religi, dan sejarah
(Direktorat Pemuseuman, 1998 : 11-2). Storyline tersebut telah dibakukan sejak tahun
1979 dalam sebuah pedoman pembakuan museum umum tingkat provinsi. Pembakuan
yang sudah ini hendaknya dapat disesuaikan dengan kondisi kebijakan masing-masing
daerah sekarang akan tetapi tetap memperlihatkan semangat persatuan dan konsepsi
wawasan nusantara. Semua unsur cerita ini merupakan penggambaran yang utuh dari
daerah setempat yang menggambarkan identitas budaya daerah setempat. Oleh sebab
itu, penggunaan unsur-unsur ini disetiap museum akan berbeda bergantung dari tujuan

penyajian yang akan disampaikan. (Arbi, 2011:52)

Pada mulanya, konsep dan pendekatan penyajian di masa lalu (traditional
museum) banyak dilandasi dari hasil penelitian ilmiah terhadap ‘benda” koleksi.
Pemaknaan terhadap benda banyak dipengaruhi oleh para peneliti, akibatnya
pemaknaan tersebut kurang dipahami oleh masyarakat umum dan sering kali tidak
sesuai dengan kondisi kekinian. Di era 1980an, Para ahli dibidang permuseuman
mengembangkan konsep “museum baru” (new museum) yang subjeknya diambil dari
kehidupan masyarakat, bersifat interdisipliner, dan pemaknaan benda koleksi pun
didasarkan pada penggunaannya di masyarakat. Selanjutnya pemaknaan tersebut dikaji
relevansinya dengan masa kini dan masa yang akan datang. Oleh sebab itu orientasi
komunikasi pada museum masa kini menekankan pada penyajian pameran yang

berorientasi pada informasi dibandingkan koleksi. Informasi ini ditujukan untuk
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merekonstruksi memori kolektif dan disesuaikan dengan kebutuhan saat ini. Apabila
dicermati secara luas, maka fokus pada konsep “museum baru” ini adalah museum yang
berperan dalam menyelamatkan, menyimpan, dan meneruskan ingatan bersama
(memory collective). Oleh sebab itu dalam melaksanakan aktifitasnya, museum bekerja
secara dekat dengan komunitas sekitarnya hingga pada akhirnya mampu memperkuat
identitas budaya. Pemaknaan identitas yang disajikan oleh museum diupayakan
memiliki relevansi pemaknaan dengan masyarakat masa Kkini. Bagaimana pun
pemaknaan tersebut dibutuhkan oleh masyarakat untuk merumuskan dan menemukan
kembali sejarahnya sendiri melalui pencarian relevansi antara masa lalu dengan masa
kini. (Arbi, 2011:52)

2.3. MUSEUM SENI RuPA DAN KERAMIK

Museum Seni Rupa dan Keramik merupakan salah satu museum yang
menempati bangunan bersejarah di kawasan Kota Tua Jakarta. Gedung museum ini
dirancang oleh W.H.F.H van Raders dan diresmikan pada tahun 1870. Awalmya
gedung ini dipergunakan sebagai Lembaga Peradilan Tinggi Belanda atau Raan Van
Justitie, kemudian pada masa pendudukan Jepang dan perjuangan kemerdekaan
Indonesia dijadikan sebagai asrama militer. Museum Seni Rupa dan Keramik
menampilkan beberapa karya seni dari beragam kebudayaan yang dimiliki Indonesia

dan juga yang berasal dari mancanegara.

GAMBAR 1. BANGUNAN MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK
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Museum Seni Rupa dan Keramik adalah museum yang didedikasikan untuk
menampilkan atau mengedukasi tentang seni rupa tradisional dan keramik di Indonesia.
Namun di era modernisasi saat ini, sedikitnya minat pengunjung untuk menjadi
Museum Seni Rupa dan Keramik sebagai destinasi rekreasi. Menurut Niek Indriyati
(2014) mengatakan bahwa Museum Seni Rupa dan Keramik mengalami kendala budget
dalam penyediaan ruang dan melaksanakan kegiatan-kegiatan di museum, seperti
pameran temporer dan penyuluhan permuseuman. Ketiadakadaan kegiatan ini menjadi
salah satu penyebab menurunnya tingkat minat pengunjung. Selain itu, penataan layout
ruang Museum Seni Rupa dan Keramik yang kurang atraktif, sistem display yang
monoton, pencahayaan yang kurang baik serta penggunaan media teknologi yang tidak
maksimal membuat pengunjung mudah merasa bosan dan jenuh.

Yayasan Mitra Museum Jakarta (YMMJ) mengusulkan untuk mengadakan
restorasi Museum Seni Rupa dan Keramik. Restorasi tersebut meliputi upaya
konservasi dan renovasi museum untuk melestarikan dan mengembalikan kondisi fisik
dan tampilan museum yang layak serta menambah dan menyesuaikan fungsi interior
bangunan agar sesuai dengan standar internasional. Hal tersebut tentunya menjadi
dorongan perancang dalam memperbaiki dan mengembangkan interior Museum Seni
Rupa dan Keramik sesuai dengan perkembangan kebudayaan masyarakat saat ini.

Museum Seni Rupa dan Keramik memiliki visi yakni menjadikan Museum Seni
Rupa dan Keramik sebagai pusat pelestarian seni rupa Indonesia dan sebagai tujuan
kunjungan wisata seni dan budaya yang bertaraf internasional dan memiliki misi untuk
meningkatkan sumber daya manusia, meningkatkan pelayanan pengunjung, melakukan
penataan ruang koleksi secara berkala, meningkatkan kerjasama dengan mitra museum.
Tugas pokok museum ini yaitu untuk melayani masyarat dan pengunjung serta
mengadakan, menyimpan, merawat, mengamankan, meneliti koleksi, memperagakan
dan mengembangkan untuk kepentingan pendidikan, sejarah, kebudayaan, rekreasi,

sosial dan ekonomi baik langsung maupun tidak langsung.
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BAB IIl. METODE PENELITIAN

3.1. OBJEK DAN LOKASI

Penelitian ini memilih objek di Museum Seni Rupa dan Keramik di Jalan Pos

Kota, Tamansari, Jakarta Barat.
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GAMBAR 2. LOKASI MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK
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Pengambilan data dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.
Pengambilan data secara langsung dilakukan di lokasi Museum Seni Rupa dan
Keramik, Jakarta. Sementara secara tidak langsung, data didapat melalui wawancara
narasumber kepala museum, staf dan mitra. Pemilahan dan penyusunan data, yang
dilanjutkan dengan proses analisis, dilakukan di kampus FSRD Untar oleh tim peneliti,
dengan melibatkan tim mahasiswa maupun dengan mendapatkan masukan dari rekan-

rekan dosen FSRD Untar melalui forum diskusi terbatas.

3.2. JENIS PENELITIAN

Penelitian yang akan dilaksanakan pada Museum Seni Rupa dan Keramik
menggunakan pendekatan kualitatif, hal ini  memberikan peluang untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan karena dalam pelaksanaan penelitiannya, peneliti
berhubungan langsung dengan objek yang diamati dengan melakukan observasi
langsung pada Museum Seni Rupa dan Keramik yang secara khusus diprioritaskan
pada aspek alur cerita dan tata ruang pamer, metode penyajian di ruang pamer dalam
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memberikan informasi kepada pengujung seperti pola penataan bentuk ruang, tata
letak koleksi, alur pengunjung yang memiliki dampak terhadap kenyamanan
pengunjung sehingga informasi dapat disampaikan dan memberi nilai pembelajaran
melalui tata pamernya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan dan
mendeskripsikan keadaan suatu fenomena dengan menganalisis data yang ditemukan
di lapangan sebagai hasil penelitian. Data yang bersifat kualitatif digunakan teknik
analisis deskriptif dengan mengembangkan kategori-kategori yang relevan dengan

dasar penelitian dan didasarkan pada teori-teori yang relevan.

3.3.  TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Kualitas data hasil penelitian dipengaruhi oleh kualitas instrumen penelitian dan
kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas
dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara

yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2006).

Tahapan-tahapan yang akan digunakan pada penelitian kualitatif ini yaitu
pengumpulan data, melakukan pengolahan data, dan menyimpulkan hasil penelitian.
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian, pada
metode penelitian kualitatif data berupa lisan maupun tulisan bahkan bisa berupa

gambar atau foto.

GAMBAR 3. RUANG PAMERAN KOLEKSI SENI RUPA
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3.4. METODE ANALISIS

Penelitian ini mengambil studi kasus desain interior ruang pameran tetap di
Museum Seni Rupa dan Keramik, yang memiliki fungsi memberikan informasi dan

memberikan edukasi dan berperan dalam pembangunan karakter bangsa.
Sebagai suatu metode kualitatif, studi kasus memiliki beberapa analisis, yaitu :

- Menyajikan pandangan pihak Museum Seni Rupa dan Keramik sebagai
pengelola dan pihak yang menyelenggarakan fungsi museum dalam
menyampaikan informasi dan komunikasi tentang materi koleksi

- Menyajikan uraian tentang objek: desain bangunan dan desain interior ruang
eksisting, alur cerita dan alur sirkulasi pengunjung.

- Menunjukkan karakteristik sasaran pengunjung sebagai pertimbangan terhadap
setting lingkungan fisik

- Terbuka bagi penilaian atas standar/pedoman perencanaan tata ruang terhadap

aspek desain bangunan dan desain interiornya

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu melalui pemaparan
data dan simpulan data, sehingga data statistik yang digunakan adalah sebagai

pelengkap untuk penelusuran masalah dalam penelitian.

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran, observasi, wawancara dan diskusi
terhadap desain bangunan dan interior, dianalisis dengan mengelompokkan,
menyeleksi, dan menyimpulkan data mentah. Dari data inilah kemudian didapatkan

Kriteria bagi desain interior ruang pameran koleksi tetap.

Berdasarkan hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data
kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Reduksi
data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal
yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting. Dengan
demikian data yang direduksi dapat memberi gambaran yang jelas bagi penulis

untuk mendapat data selanjutnya.
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b. Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka
data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja selanjutnya.

c. Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif dan program (pedoman desain) sebagai

jawaban dari rumusan masalah.

3.5. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu tahap awal dari serangkaian penelitian tentang
bangunan konservasi dengan fungsi museum seni rupa dan keramik yang menerapkan
alur cerita (storyline) untuk tujuan informasi dan edukasi. Sehingga dapat dilakukan
melalui pendekatan dan metode yang sama untuk fasiulitas sejenis lainnya di Indonesia
sehingga dapat dikumpulkan menjadi sebuah hasil penelitian yang berkelanjutan.
Metode ilmiah dalam penelitian desain terdiri lima langkah pokok yaitu: (1)
identifikasi/perumusan masalah, (2) desain penelitian, termasuk penjelasan teknik dan
prosedur yang digunakan, (3) pengumpulan data, termasuk kajian literatur dan
pemilihan sampel, (4) interpretasi atau analisis data dan (5) pembuktian dan pelaporan
hasil. (Montgomery, 1981) dalam (Snyder, 1984)

a. Tahap Pendahuluan
Melakukan identifikasi dan perumusan masalah penelitian
b. Tahap Pengumpulan Data
Melakukan kajian pustaka, menentukan teknik dan prosedur yang digunakan
untuk mengumpulkan data lapangan, wawancara narasumber
c. Tahap Analisis Data
Melakukan analisis data dan intepretasi data
d. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian

Menyusun proses dan hasil penelitian dalam bentuk laporan secara sistematis

dan membuat rumusan penelitian untuk rekomendasi penelitian maupun

tindakan lanjut.
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Proses Penelitian

Proses penelitian dapat dijelaskan dalam bagan berikut:

‘| Tahap Pendahuluan

Rumusan Masalah

Desain Penelitian

Tahap Pengumpulan Data

Kajian pustaka

Observasi Lapangan

Wawancara Narasumber

Tahap Analisa Data

— Analisa Data

Intreptretasi Data

Penyusunan Kesimpulan

__________ N

Tahap Penyusunan

Laporan Penelitian

Hasil Penelitian




BAB IV. HASIL PENELITIAN

4.1. IDENTIFIKASI LOKASI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Jakarta

Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta) adalah ibu kota negara dan kota
terbesar di Indonesia. Jakarta terletak di pesisir bagian laut Pulau Jawa. Dahulu, Jakarta
pernah dikenal dengan Sunda Kelapa, Jayakarta, dan Batavia. Jakarta terdiri dari
dataran rendah dengan ketinggian 7 meter diatas permukaan laut, terletak pada posisi
60 12’ Lintang Selatan dan 1060 48’ Bujur Timur. Provinsi DKI Jakarta terbagi menjadi
5 wilayah kota dan satu kabupaten, yakni kota Jakarta Barat, kota Jakarta Selatan, kota
Jakarta Pusat, kota Jakarta Utara, dan kota Jakarta Selatan serta kabupaten Kepualauan
Seribu. Di sebelah utara membentang pantai sepanjang 35km, yang menjadi tempat
bermuaranya 13 buah sungai dan 2 buah kanal. Di sebelah selatan dan timur berbatasan
dengan Kota Depok, Kabupaten Bogor, Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi, sebelah
barat dengan Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang, serta di sebelah utara dengan

Laut Jawa.

GAMBAR 1. PETA KOTA JAKARTA
(Sumber: Jakarta.go.id, diakses 2020)
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B. Gambaran Umum Kawasan Kota Tua Jakarta

Kota Tua Jakarta atau Batavia Lama (Old Batavia) terletak di Kelurahan Pinangsia,
Kecamatan Tamansari, Jakarta Barat. Wilayah ini memiliki luas 1,3 kilometer persegi
melintasi Jakarta Utara dan Jakarta Barat (Pinangsia, Taman Sari dan Roa Malaka).
Kawasan ini dahulu dibatasi oleh Sungai Ciliwung di sebelah timur, kanal Stadt Buiten
Gracht sebelah barat (kini Sungai Krukut) di sebelah barat, kanal Stadt Buiten Gracht
di sebelah selatan (kini Jalan Jembatan Batu dan Jalan Asemka), dan laut di utara
(termasuk Pelabuhan Sunda Kelapa). Di luar kawasan ini terdapat permukiman —
permukiman lain yang bersama — sama kota di dalam benteng merupakan Kawasan
Cagar Budaya Kota tua seperti apa yang tercakup pada Peraturan Gubernur Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 34 Tahun 2005. Kawasan cagar budaya ini
adalah kawasan seluas sekitar 846 Ha yang terletak di Kotamadya Jakarta Utara dan
Kotamadya Jakarta Barat

Dahulu pada abad ke-16 wilayah ini dijuluki "Permata Asia" dan "Ratu dari Timur"
oleh pelayar Eropa, Jakarta Lama dianggap sebagai pusat perdagangan untuk Benua
Asia karena lokasinya yang strategis dan sumber daya melimpah. Kawasan Kota Tua
menyimpan nilai sejarah tinggi, berbagai peninggalan masa lampau masih dapat
dijumpai di kawasan Kota Tua ini. Di Kawasan Kota Tua terdapat juga beberapa tempat
wisata yang dapat dikunjungi, seperti Museum Fatahillah, Pelabuhan Sunda Kelapa,
Museum Bank Indonesia dan Museum Bank Mandiri, Museum Wayang, Museum Seni
Rupa dan Keramik dan Toko Merah.
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GAMBAR 2. KOTA TUA JAKARTA
(Sumber:

)
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C. Gambaran Umum Bangunan & Lingkungan di Kawasan Kota Tua
Bangunan-bangunan di Kawasan Cagar Budaya Kotatua pada saat ini terdiri dari 3

(tiga) tipe, yaitu: bangunan besar yang berdiri sendiri pada satu blok kota atau lebih dari

setengah blok kota, bangunan di kavling pojok, dan bangunan-bangunan deret yang

bersama-sama membentuk satu blok kota. Bangunan-bangunan ini tingginya sekitar 2

sampai dengan 3 lantai dengan jarak lantai ke lantai sekitar 4 meter. Keunikan arsitektur

kota kawasan ini adalah letak bangunan yang menempel langsung ke jalan atau ruang

terbuka/taman/plaza. Di kawasan yang dikaji ini dapat disimpulkan ini terdapat empat

tipologi bangunan, yang dibedakan sesuai masyarakat dan zamannya, yaitu:

1. Bangunan masyarakat kolonial Eropa ( Colonial Indische, Neo-Klasik Eropa, Art
Deco, dan Art Nouveau).

2. Bangunan masyarakat Cina ( Gaya Cina Selatan dan campuran dengan gaya
kolonial Eropa).

3. Bangunan masyarakat pribumi (Colonial Indische).

4. Bangunan modern Indonesia (International Style).

GAMBAR 3. BERBAGAI GAYA ARSITEKTUR DI KOTA TUA
(Sumber: (Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007, p. 2)

Kawasan Cagar Budaya Kotatua direncanakan sebagai kawasan cagar budaya yaitu
sebagai sebuah living heritage dan sebagai kawasan revitalisasi, yaitu sebagai kawasan
yang diproyeksikan menjadi salah satu tempat kegiatan utama skala kota bagi warga
DKI Jakarta untuk berekreasi, berbudaya, bertinggal, dan bekerja dengan tetap menjaga

kelestarian kawasan sebagai kawasan cagar budaya. Definisi Cagar budaya menurut
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Undang — Undang Nomor 11 tahun 2010 (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,

2013) tentang cagar budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa benda

Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya di darat/ di air

yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu

pengetahuan, pendidikan, agama dan/kebudayaan melalui proses penetapannya.
Kawasan Cagar Budaya Kotatua, dibagi menjadi 3 (tiga) golongan kawasan cagar

budaya yaitu:

1. Lingkungan Golongan I, di sekitar Taman Fatahillah dan Jalan Cengkeh;

2. Lingkungan Golongan Il, di sepanjang Kali Besar, Jalan Pintu Besar Utara dan
sekitar Taman Beos;

3. Lingkungan Golongan Ill, di luar Golongan | dan Il yaitu area yang berdekatan
dengan Sungai Ciliwung di sisi timur dan area di dekat Sungai Krukut (Jelakeng)

di sisi barat.

GAMBAR 4. PENGGOLONGAN LINGKUNGAN CAGAR BUDAYA DI KAWASAN KOTA TUA
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Permuseuman, 2007, p. 7)
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4.2. IDENTIFIKASI OBJEK PENELITIAN

A. Lokasi Objek Penelitian

Bangunan Museum Seni Rupa dan Keramik berlokasi di JI. Pos Kota No. 2,
Kecamatan Taman Sari, Kelurahan Pinangsia Jakarta dikategorikan sebagai zona inti
dan aspek bangunan yang telah dipugar. Sehingga museum ini berada tepat di titik
tengah dari berbagai museum dan bangunan bersejarah lainnya untuk di perbaharui

demi kelanjutan kelestarian museum
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GAMBAR 5. LOKASI MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK
(Sumber: google.maps, diakses 2020)

B. Status Kepemilikan dan Pengelolaan Objek Penelitian

Museum Seni Rupa dan Keramik merupakan kepemilikan pemerintah provinsi DKI
Jakarta yang dirawat oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan DKI Jakarta. Museum
Seni Rupa dan Keramik juga merupakan salah satu dari Yayasan Mitra Museum Seni
Jakarta. Yayasan Mitra Museum Seni Jakarta adalah suatu organisasi yang bekerja
dengan pemerintah provinsi untuk membantu museum ini dalam pengembangannya
menuju infrastruktur yang lebih baik, sumber daya manusia, manajemen museum,
konten kuratorial, program publik, serta pemasaran. Selain Museum Seni Rupa dan
Keramik, Yayasan mitra museum seni Jakarta juga terdiri dari Museum Tekstil dan
Museum Wayang.
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UNIT PENGELOLA

MUsEUM SEN]

JAKARTA

GAMBAR 6. LOGO YAYASAN MITRA MUSEUM SENI JAKARTA
(Sumber: www.artsandculture.com, diakses 2020)

C. Identifikasi Sejarah Objek Penelitian

Museum Seni Rupa dan Keramik merupakan salah satu museum yang menempati
bangunan bersejarah di kawasan Kota Tua Jakarta. Gedung museum ini dirancang oleh
W.H.F.H Van Raders dan diresmikan pada tahun 1870. Awalmya gedung ini
dipergunakan sebagai Lembaga Peradilan Tinggi Belanda atau Raan Van Justitie,
kemudian pada masa pendudukan Jepang dan perjuangan kemerdekaan Indonesia

dijadikan sebagai asrama militer
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GAMBAR 7. GEDUNG DEWAN PERADILAN TINGGI BATAVIA
(Sumber: www.wikiwand.com, diakses 2020)

Pada tahun 1968 sampai dengan 1975 bangunan ini digunakan sebagai kantor
Dinas Museum dan Sejarah di DKI Jakarta, kemudian tanggal 20 Agustus 1976
diresmikan sebaga Balai Seni Rupa oleh Presiden Soeharto. Pada sayap kiri dan kanan
bagian depan bangunan digunakan sebagai Museum Keramik yang diresmikan oleh
Gubenur Ali Sadikin pada tanggal 10 Juni 1977, kemudian pada awal tahun 1990 Balai

Seni Rupa dan Museum Keramik digabung menjadi Museum Seni Rupa dan Keramik.
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D. ldentifikasi Arsitektural Objek Penelitian

Bangunan Museum Seni Rupa dan Keramik terdiri dari 2 lantai yang memiliki luas
tanah £8875 m2 dan luas bangunan 2693 m2. Bangunan ini memiliki gaya arsitektur
Indische Empire Belanda yang memiliki ciri khas seperti memiliki sayap bangunan dan
pintu masuk yang memberikan kesan simetris, tampak bagian atas yang berbentuk
segitiga menggambarkan mahkota (crown), memiliki tiang-tiang pilar (doric/doria)

yang dicat berwarna putih dan terdapat architrave, frieze serta ornamen pada pembatas

GAMBAR 8. BANGUNAN MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK
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GAMBAR 9. FASAD ARSITEKTUR MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK
(Sumber: Cosmaz Gozali, Revitalisasi Museum Seni Rupa dan Keramik, 2016)
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GAMBAR 10. DENAH INTERIOR MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK

(Sumber: Cosmaz Gozali

e

Revitalisasi Museum Seni Rupa dan Keramik, 2016)
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E. Identifikasi Fungsi Objek Penelitian

GAMBAR 11. RAAD VAN JUSTITIE (PENGADILAN TINGGI)
(Sumber: www.eko-subekti.blogspot.com, diakses 2020)

Berdasarkan dari sejarah bangunan Musum Seni Rupa dan Keramik, awal mula
pada 12 Januari 1870, Bangunan Cagar Budaya yang dipakai sebagai Museum Seni
Rupa dan Keramik pertama kali diresmikan sebagai “Raad van Justitie Binnen Het
Casteel Batavia” atau kantor pengadilan Belanda oleh Gubernur Jendaral Jan Piter
Mijer. Kemudian pada masa revolusi fisik (1942-1949) gedung pengadilan ini di
manfaatkan sebagai asrama Nederlandsche Mission Militer, sampai masa pendudukan
Jepang.

Pada tahun 1970 — 1973 gedung ini digunakan sebagai kantor walikota Jakarta
Barat, dan pada tahun 1974 direnovasi dan dialihfungsikan sebagai kantor dinas
Museum dan Sejarah DKI Jakarta. Hingga pada 20 Agustus 1976, berdasarkan gagasan
wakil presiden Adam Malik, gedung ini digunakan sebagai Balai Seni Rupa dan pada
tahun 1977 bagian sayap bangunan digunakan sebagai Museum Keramik.

Tahun 1990 hingga sekarang Balai Seni Rupa digabung dengan Museum Keramik
menjadi Museum Seni Rupa dan Keramik. Sebagai sebuah museum, Museum Seni
Rupa dan Keramik memiliki tugas pokok yaitu melayani masyarakat dan pengunjung
serta mengadakan, menyimpan, merawat, mengamankan, meneliti koleksi,
memperagakan dan mengembangkan untuk kepentingan pendidikan, sejarah,
kebudayaan, rekreasi, sosial dan ekonomi baik langsung maupun tidak langsung. Dan
beberapa fungsinya antara lain:

1. Penyusunan — program dan rencana kegiatan operasional

2. Pengusulan pengadaan koleksi serta sarananya
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Penyelenggaraan usaha-usaha, publikasi, pameran koleksi dan pemasaran
Pelaksanaan pembuatan deskripsi dan registrasi koleksi

Penyimpanan, penataan dan perawatan koleksi

Penelitian koleksi

Pemberian bimbingan dan pelayanan edukatif kultural kepada masyarakat

Penyelenggaraan pengelolaan perpustakaan museum

© 0 N o U b~ w

Pelayanan informasi tentang Seni Rupa dan Keramik

10. Penyusunan kegiatan ketatausahaan

GAMBAR 12. KEGIATAN MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK
(Sumber: diolah dari berbagai sumber, 2020)

F. Identifikasi Arsitektural dan Interior Museum Seni Rupa dan Keramik

Interior pada Museum Seni Rupa dan Keramik mempertahan bentuk dari bangunan
aslinya, dengan menggunakan material asli seperti kolom-kolom, bentuk pintu dan
jendela, lantai, dinding dan plafon. Menurut revitalisasi Museum Seni Rupa dan
Keramik, beberapa elemen interior yang mengalami kerusakan, dalam perbaikannya
perlu mengganti dengan jenis yang sama. Plafon pada museum menggunakan material
plafon lambesering finishing cat hijau pada bagian dalam ruangan dan natural finish
pada area lobby, sedangkan pada area koridor menggunakan atap genteng rangka kayu
expos. Kondisi eksisting plafon museum yang mengalami kerusakan seperti lapuk,
berlubang dan mengelupas maka harus diganti dengan mengetahui warna aslinya

terlebih dahulu. Menurut Referensi dari Museum Kebangkitan Nasional, ada kesamaan
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dengan Museum Seni Rupa dan Keramik yaitu plafon area entrance menggunakan

warna kayu lambsering dengan warna asli (finishing natural)

Plafon gypsum
12mm water
resistant
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GAMBAR 13. MATERIAL PLAFON MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK

Dinding struktur atau dinding bata yang difinishing paint eco cem -8 ex. propan
untuk dinding interior, sedangkan untuk dinding eksterior menggunakan cat silicate
paint ex. propan yang “breathable”. Terdapat dinding penghubung antara ruang yang
dapat ditutup dengan menggunakan batu bata atau menggunakan kayu.

Dinding Penghubung
Antar Ruang

GAMBAR 14. MATERIAL DINDING MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK

Material lantai yang digunakan yaitu batu alam ukuran 60x60cm. kondisi eksisting
lantai museum mengalami kerusakan seperti amblas, retak dan keropos. Berdasarkan
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Revitaslisasi pada Museum Seni Rupa dan Keramik dalam memperbaiki museum cagar
budaya maka lantai dapat disambung dengan resin dan diisi dengan bubukan dari
material yang sejenis.

= R

Keramik
Putih
300x300

500x500mm

Granit hitam =g *l ll I |

GAMBAR 15. MATERIAL LANTAI MUSEUM SENI RUPA DAN KERAMIK

Selain itu, pintu pada Museum Seni Rupa dan Keramik terdiri dari dua jenis yaitu
pintu panel kayu solid dan pintu kaca dengan sistem bukaan yang berlawanan. Jendela
terdiri dari 3 lapisan; daun jendela krepyak/jalusi, teralis dan daun kaca jendela. Sistem
bukaan pada jendela krepyak terdapat pada handle untuk mengatur sudut bukaan. Untuk
mengunci jendela terdapat besi panjang yang pengunciannya dengan sistem
espagnelette. Berdasarkan revitalisasi Museum Seni Rupa dan Keramik, terdapat
perubahan warna pada revitalisasi museum tahun 2011, yaitu warna pintu, jendela dan
kusen yang awalnya berwarna cream menjadi hijau tua. Sehingga dalam revitalisasi
terbaru tahun 2016, warna pintu, jendela dan kusen akan dikembalikan seperti warna

semula.

GAMBAR 16. PERUBAHAN WARNA PINTU, JENDELA DAN KUSEN
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GAMBAR 17. BENTUK PINTU, JENDELA DAN KUSEN

G. Jenis Koleksi di Museum Seni Rupa dan Keramik

Museum Seni Rupa dan Keramik memiliki dua jenis koleksi. Seni rupa yang
ditampilkan terdiri dari lukisan, sketsa, patung, dan totem kayu. Diantara koleksi
tersebut ada beberapa koleksi unggulan yang amat penting bagi sejarah perkembangan
seni rupa Indonesia, seperti lukisan Bupati Cianjur karya Raden Saleh, pengantin
revolusi karya Hendra Gunawan, Pejuang karya Agus Djaya, dan sebagainya.

4. Revolusi - Diplomasi
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GAMBAR 18. PEMBABAKAN WAKTU KOLEKSI LUKISAN
(Sumber: Cosmaz Gozali, Revitalisasi Museum Seni Rupa dan Keramik, 2016)

7. Sub -
narasi

Museum memiliki koleksi patung yang bercirikan klasik tradisional dari Bali, totem
kayu yang magis dan simbolis karya | Wayan Tjokot dan keluarga besarnya. Totem
dan patun kayu karya seniman modern A.l.G Sidharta dan Oesman Effendi. Sementara
koleksi keramik yang terdiri dari keramik local dan keramik asing. Keramik local baru
berasal dari berbagai sentra industry keramik di Indonesia seperti Kasongan, Plared,
Singkawang, dll. Sementara keramik lokal tua yang bernilai sejarah berupa keramik
Majapahit abad ke — 14 yang memperlihatkan ciri, keistimewaan serta keragaman

bentuk dan fungsi. Museum Seni Rupa dan Keramik juga memiliki keramik asing

32



berasal dari eropa yaitu Belanda serta dari Asia seperti Cina, Thailand, dan Vietnam

terutama dari Dinasti Ming dan Qing.

GAMBAR 19. JENIS KOLEKSI KERAMIK
(Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2020)

4.3.Hasil Identifikasi Pemetaan Layout Ruang Pameran Keramik

Ruang pameran keramik pada Museum Seni Rupa dan Keramik terletak pada sayap

kanan bangunan dan lantai 2. Ruang pameran keramik sendiri dibagi menjadi beberapa

bagian, yaitu ruang pameran keramik kapal karam, ruang pameran keramik China,

ruang pameran keramik Asia-Eropa, ruang pameran tembikar Majapahit, dan ruang

pameran keramik Nusantara.
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GAMBAR 20. LAYOUT RUANG PAMERAN KERAMIK LANTAI 1
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GAMBAR 21. LAYOUT RUANG PAMERAN KERAMIK LANTAI 2

Apabila dari bentuk bangunan dan penataannya, tidak ada penyesuaian antara alur
pengujung dengan alur cerita yang ingin disampaikan. Hal ini terlihat dari penggunaan
pintu yang sama untuk masuk dan keluar dari area koleksi. Bedasarkan pengamatan
penulis dan dibantu dengan hasil wawancara dengan pengelola, Alur cerita (storyline)
terlihat pada pembagian / pembabakan ruang yang berdasarkan pada masa/periode serta
perkembangan keramik pada suatu negara, sehingga jalan cerita yang dihasilkan
mempermudah penyampaian informasi mengenai benda koleksi secara urut kepada
pengujung. Pemetaan layout benda koleksi pada ruangan pameran keramik dijabarkan
dari gambar berikut:
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GAMBAR 22. LAYOUT RUANG PAMERAN KERAMIK KAPAL KARAM, KERAMIK CHINA DAN ASIA EROPA
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GAMBAR 23. LAYOUT RUANG PAMERAN TEMBIKAR MAJAPAHIT LANTAI 1
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Keramik yang berasal dari
berbagal Nusantara
seperti Bali, Singkawang,
Manado dan Lombok

Kerajinan Tangan tanah

Lembang, Malang dan Maluku

Kerajinan Tangan tanah liat dari ﬂ Perkembangan Tembikar Majaphit
f \

=)

Perkembangan jenis keramik
Nusantara seperti Tembikar
(Earthware), Batuan
(Stoneware), dan Porselin

GAMBAR 24. LAYOUT RUANG PAMERAN TEMBIKAR MAJAPAHIT DAN KERAMIK NUSANTARA LANTAI 2

4.4.Hasil Identifikasi Penerapan Storyline pada Ruang Pameran Keramik

Hasil identifikasi penerapan storyline pada pameran benda koleksi keramik di

Museum Seni Rupa dan Keramik, dapat dijabarkan sebagai berikut:
TABEL 2. IDENTIFIKASI STORYLINE PADA PAMERAN KERAMIK

Nama Ruang -
No. Periode
1 Ruang
Pameran

Keramik Kapal
Karam (Abad
ke-10)

Gambar

Storyline

Kapal karam Intan adalah salah satu peninggalan yang
ditemukan di perairan laut Jawa. Sebagian besar berupa
keramik yang berasal dari China abad ke-10. Dalam
kenyataanya, perairan itu merupakan jalur lalu lintas
pelayaran dan perniagaan laut yang menghubungkan Asia-
India-Timur Tenggah, singgah di Nusantara. Anggapan ini
diperkuat dengan banyaknya termuan kapal karam dengan
berbagai muatannya di perairan ini.

Kapal-kapal dagang tesebut awalnya melakukan
perlayaran dari pelabuhan negara asal, bisa jadi dalam
perjalanannya singgah disalah satu pelabuhan lainnya dan
menurunkan atau memuat barang-barang dari pelabuhan,
dan kemudian melanjutkan pelayarannya menuju, melalui
atau singgah di Nusantara. Tetapi dalam perjalanan
niaganya mengalami bencana tenggelam. Itulah sebabnya
banyak persamaan kualitas dan kronologi muatan barang
komoditi yang ditemukan dalam kapal karam.

Dengan penemuan barang-barang dalam kapal karam,
mengindikasikan bertapa jauhnya perjalanan barang
komoditi waktu itu, dari nagara produsen ke negara
konsumen ataupun pelabuhan singgah. Barang-barang
yang ditemukan tampaknya sesuai dengan situasi abad ke
8-11an dimana perniagaan bertumpu pada suplay untuk
keperluan ucapara religius. Dalam runtuhan ini juga
ditemukan barang yang diduga berasal dari Nusantara,
seperti pipisan batu dengan penumbuk, penggiling, serta
berbagai pecahan cermin dan perunggu.

36




Ruang
Pameran
Keramik China
(Abad 10-17)

Berhubungan dengan keramik kapal karam yang berasal
dari China pada abad ke-10, menunjukan bahwa China
telah menghasilkan keramik pada abad itu atau jauh dari
waktu sebelumnya. Pada zaman dinasti Han yaitu abad ke-
8 sampai dinasti Tang pada abad ke-10, keramik China
berkembang dengan pesat. (Prima Yustana, 2018, p. 1)
Dapat terlihat pada benda koleksi keramik hijau (celadon)
yang bervariasi dalam naungan dari hijau giok ke hijau
kebiruan dari masa dinasti Tang.

Pada abad ke-10 dalam dinasti Song, dibuat barang-barang
porselin yang halus, putih, murni dan biru-putih. Pada abad
ke-17 barang-barang keramik berkembang sangat pesat,
baik kuantum hingga mutunya, sehingga pada zaman
dinasti Ming porselen biru dan putih dianggap sebagai
puncak keindahan dan karya seni yang indah pada jenis
porselin. Pengenalan porselin dengan mengekspor ke
negara-negara Asia dan Eropa menjadi pemicu kedatangan
pelajar dan peneliti untuk belajar pembuatan keramik.

Industri keramik yang hancur karena perang pada periode
Ming dipulihkan lagi pada masa Dinasti Qing. Ciri khas
keramik Dinasti Qing antara lain ditunjukkan dengan
warna yang lebih cerah, sedangkan tema-tema lukisan
menjadi semakin rumit. Sehingga dalam ruangan pameran
keramik China ini menampilkan keberagaman bentuk,
warna, jenis, dan ragam hias tersebut yang erat
hubungannya dengan pembabakan dinasti di China.

Ruang
Pameran
Keramik Asia —
Eropa (Abad
14-19)

Perkembangan seni keramik dari China menjadi salah satu
faktor perkembangan seni keramik di negara Asia Eropa.
Banyak pelajar yang mulai meniru membuat keramik
porselain yang diadaptasi dengan kebudayaan dari negara
mereka sendiri, seperti keramik dari Thailand, Jepang dan
negara Eropa. Benda koleksi keramik Asia Eropa juga
memperlihatkan dengan sangat jelas perkembangan
keramik setiap periode, baik itu perkembangan dalam
bentuk dan kegunaan keramik serta teknologi yang
digunakan.

Ruang
Pameran
Tembikar
Majapahit
(Abad ke 12-
15)

Keramik di Wilayah Nusantara mempunyai perjalanan
tersendiri bahkan sejak masa Majapahit. Menurut asal-usul
budaya material, tembikar dipandang sebagai salah satu
perkakas dari peradaban yang diperkenalkan sejak ribuan
tahun lalu. Gagasan mencipta tembikar terinspirasi dari
tungku bekas perapian, memadu unsur tanah, air dan api
merubah menjadi materi baru bernama tembikar. Sejak
sekitar 4.500 tahun lalu koloni-koloni banga Austronesia
yang mendiami Nusantara telah membuat dan
menggunakan tembikar, hingga kini masih terus
berkembang baik rupa maupun fungsinya.

Tembikar majapahit selain langka juga mewakili karya
dari zaman kerajaan Majapahit, sebuah negeri gemilang di
Nusantara. Koleksi ini diperkirakan berasal dari Desa
Trowulan, di Kabupaten Mojokerta, Jawa Timur.
Trowulan merupakan kawasan situs besar yang diyakini
pernah menjadi kota di masa Kerajaan Majapahit antara
abad ke -12-15. Kemegahan sebuah kota dilihat dari segala
sesuatu kelengkapannya dibangun dan dirias dari lempung
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bakar, baik itu candi sampai boneka, dari wadah sampai
barang tembikar dan terakota.

5 Ruang Memaknai keramik atau tembikar sebagai produk budaya
Pameran tentu bukan sekedar lempung bakar, proses mendapatkan
Keramik hasilnya tidak sederhana. Pengetahuan khusus dibutuhkan
Nusantara dalam memilah tanah yang layak untuk diolah yang

kemudian teknik dalam mengendalikan panas dan suhu
saat pembakaran. Penggunaan teknik ini nyatanya telah
melahirkan variasi jenis keramik yang kini dikenal dengan
sebutan earthware, stoneware, dan porselin. Jenis
stoneware dan porselin adalah keramik yang paling banyak
ditemukan di daratan China, di sana jenis tanah liat banyak
dikenal dengan sebutan petuntse. Dari benda-benda inilah
terasa adanya pengaruh dari kesenian China terhadap
perkembangan keramik di Nusantara.

Sesuai dengan sifat kandungan bahannya, produk barang
lempung perajin tradisional Nusantara umumnya
menggunakan bakaran rendah, dilakukan dengan cara
pembakaran terbuka. Sehingga dalam ruang pameran ini,
sebutan keramik lebih digunakan untuk menyebut lempung
bakaran tinggi, sementara tembikar dipakai untuk
menyebut produk tanah liat bakaran rendah. Pada ruangan
Keramik Nusantara, mempelihatkan perkembangan
tembikar dari berbagai daerah di Indonesia, baik itu dalam
teknik pembuatan tradisional dan modern hingga
keberagaman bentuk dari hasil keterampilan dan
kreativitas seniman keramik dari suatu daerah di Indonesia,
seperti Kasongan, Maluku, Malang, Singkawang dan
berbagai daerah lainnya.

4.5.Interpretasi Storyline dalam Penataan Benda Koleksi Keramik

Dari pengamatan penulis, pendekatan pada penataan koleksi yang dilakukan oleh
pengelola Museum Seni Rupa dan Keramik adalah pendekatan gabungan, yaitu
kombinasi dari pendekatan tematik dan pendekatan taksonomik. Penjelasan pendekatan
pada setiap ruang adalah sebagai berikut:
a. PENDEKATAN TEMATIK

Pendekatan tematik dilakukan pada ruangan pameran kapal karam, yaitu
menceritakan bahwa perairan Nusantara merupakan jalur lalu lintas pelayaran dan
perniagaan laut yang dilewati oleh negara di Asia-India-Timur Tengah. Dengan
mengisahkan kapal-kapal dagang awalnya melakukan pelayaran dari negara asal
kemudian menuju atau melewati perairan Nusantara, tetapi dalam perjalanannya
mengalami bencana tenggelam dihadirkan kembali melalui penemuan-penemuan
benda koleksi dari dalam kapal yang sudah karam di perairan Nusantara seperti

keramik, cermin, pipisan batu dan penumpuk serta perunggu.
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b. PENDEKATAN TAKSONOMIK

Pendekatan Taksonomik dapat dilihat dari pembagian ruangan yang didasarkan
pada asal, kegunaan dan periode dari benda koleksi. Beberapa ruangan yang terlihat
ditata secara taksonomik adalah:
1. Keramik China

Pada ruangan pameran ini, benda koleksi dibagi berdasarkan periode pembuatan
keramik saat jaman dinasti. Benda koleksi seperti keramik hijau (celadon) dari jaman
dinasti Yuan (abad ke 14), dan beberapa keramik atau porselain biru putih yang berasal
dari dinasti Ming dan Qing.
2. Keramik Asia — Eropa

Ruangan pameran keramik Asia-Eropa dibagi berdasarkan asal dan periode benda
koleksi dihasilkan. Beberapa asal negara benda koleksi seperti Thailand, Jepang dan
juga negara Eropa. Keramik Asia Eropa ini juga memperlihatkan dengan sangat jelas
perkembangan keramik setiap periode atau abad, baik itu perkembangan bentuk,
kegunaan serta teknik penggunaannya.
3. Tembikar Majapahit

Berasal dari Indonesia, keramik di Indonesia berawal dari sebuah bentuk material
dari lempung yang disebut dengan tembikar. Tembikar diperkenalkan ribuan tahun lalu
bahkan sejak era kerajaan Majapahit. Pada ruangan ini, tembikar disusun berdasarkan
kegunaannya, seperti boneka, celengan atau tabungan, lapik atau arca, wadah, hingga
miniatur rumah.
4. Keramik Nusantara

Perkembangan keramik dalam perbedaan teknik dan tanah yang digunakan
melahirkan variasi jenis pada keramik. Perkembangan keramik dari China juga
memberikan pengaruh pada kesenian keramik di Nusantara. Hal ini terlihat dalam
pembagian benda koleksi didasarkan pada jenis benda koleksi, yaitu jenis keramik yang
kini dikenal dengan earthware, stoneware, dan porselin. Selain itu, pada ruangan
keramik ini juga memperlihatkan perkembangan keramik dari berbagai daerah di
Indonesia, terlihat dari keberagam bentuk serta informasi mengenai teknik pembuatan,
seperti keramik yang berasal dari daerah Kasongan, Maluku, Singkawang, dan daerah

lainnya.

BAB V. KESIMPULAN & SARAN
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Pameran sebagai sarana museum untuk berkomunikasi dengan masyarakat perlu
memiliki suatu konsep penyajian pameran. Museum Seni Rupa dan Keramik
menekankan kontempilasi (perenungan) untuk memunculkan interpretasi atau
presesepsi individual terhadap karya atau benda koleksi yang ditampilkan dengan
menggunakan sistem penyajian alur cerita atau storyline. Alur cerita (storyline) pada
ruangan pemeran keramik terlihat pada pembagian ruangan berdasarkan pada
masa/periode serta perkembangan keramik pada suatu negara, yakni koleksi Keramik
Kapal Karam, Keramik China, Keramik Asia-Eropa, Tembikar Majapahit dan Keramik
Nusantara.

Interpretasi dari penataan koleksi pada ruang pameran keramik menggunakan
pendekatan gabungan, yaitu kombinasi antara pendekatan tematik dan pendekatan
taksonomik. Pendekatan tematik dapat terlihat pada ruangan pameran Keramik Kapal
Karam sedangkan pendekatan taksonomik pada ruangan pameran Keramik China,
Keramik Asia-Eropa, Tembikar Majapahit dan Keramik Nusantara. Sehingga Model
penyajian materi pada pameran keramik tidak menggiring pengujung untuk selalu
digirng bergerak secara linier melainkan memberikan kebebasan kepada pengujung
untuk memilih dan menentukan tema-tema pemeran yang diinginkan.

Besaran ruang yang dibutuhkan untuk menampilkan benda koleksi yang beragam
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan. Hal ini bertujuan agar pembagian
ruang pameran dengan jelas. Misalnya ruang pameran keramik China yang disusun
berdasarkan urutan periodesasi tidak digabungkan dengan keramik yang berasal dari
Eropa. Selain itu, dalam membangkitkan pembagian alur cerita pada ruang pameran
dapat memberikan visual concept berupa pembedaan material, warna atau tekstur pada

ruang koleksi.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. PERTIMBANGAN ALOKASI BIAYA

JENIS KEGIATAN ANGGARAN

Honor Ketua| Rp. 900.000

Honor Anggota ( 2 orang ) Rp. 1.400.000

Honor Tenaga Penunjang (Pengumpul Data, Pengolah Data dan Rp. 500.000
Juru Gambar 2D dan 3D) 2 x Rp. 250.000,-

SUBTOTAL| Rp. 2.800.000

ATK : Kertas, tinta printer dll Rp. 500.000

Fotocopy & CD, Jilid Laporan (Monev & Final)|  Rp. 500.000

Pembelian pustaka bahan penelitian (Buku) Rp. 500.000

Biaya Publikasi (Registrasi Seminar Nasional/Translate) Rp. 500.000

Cetak Gambar & Poster penelitian Rp. 500.000
Biaya Komunikasi (telepon dan kuota internet) 4 orang X

’ e Rp.150.00)0 X 2 bl?lan Rp:| 2400000

SUBTOTAL| Rp. 4.900.000

Sewa Alat Ukur ( Laser Distance Measure) & Kamer DSLR Rp. 0

SUBTOTAL| Rp. 0

Transportasi dalam kota dan uang saku (3 orang X @ Rp.500.000 x RD. 0
3 perjalanan )

Konsumsi Rapat & FGD Rp. 250.000

SUBTOTAL| Rp. 250.000

Souvenir Narasumber (2 orang)| Rp. 500.000

SUBTOTAL| Rp. 500.000

JUMLAH TOTAL| Rp. 8.450.000

LAMPIRAN 2. DUKUNGAN PADA PELAKSANAAN PENELITIAN

Tidak ada dukungan dana lain.

LAMPIRAN 3. SARANA

Tidak ada sarana laboratorium maupun alat ukur yang memerlukan kalibrasi.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga tim peneliti merupakan

instrument utama dalam penelitian.



LAMPIRAN 4. SUSUNAN PERSONALIA PENELITI

No | Nama Peneliti NIK/NIM Fakultas/ Bidang Tugas Alokasi
/NIDN Prodi Keahlian Waktu
Jam/Minggu
1 Noeratri 10604002/ FSRD/ Desain Ketua Peneliti 2
Andanwerti, S. | 0327077402 | Desain Interior
Sn, M. Sn Interior
2 Niken Widi 0310106602 | FPsi/ Psikologi | Anggota Peneliti 1
Astuti, M. Si, Psikologi
Psikolog
3 Ferdinand, S. | 10618001 FSRD/ Desain | Anggota Peneliti 1
Ds. M. Ds. Desain Interior
Interior
4 Angelia 615160024 FSRD/ Desain | Anggota 1
Desain Interior | Mahasiswa
Interior (Pengumpulan
dan Pengolahan
Data )




LAMPIRAN 5. DRAFT ARTIKEL ILMIAH

Analisis Alur Cerita (Storyline) Pameran
di Museum Seni Rupa dan Keramik , Jakarta

Moeratri Andanwerti®, Niken Widi Astuti®, Ferdinand®, Angelia®

Prodi Desain Interior, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Tarumanagara

Abstrak — Program Prioritas Nasional melaiw intruksi presiden Nomor 2 tafum 2020, Revitolisesi museum merugakn saloh
satu kegigtan dalam pengeleioan kefeyean budeys, frepurbokalaon. Salah satu museum yang mengalami revitelizasi adaloh
Musawn 5eni Aupe don Keramik. Revitolisas ym ini dihorapken dopat menjodi pusot edukas sejaroh sohingga perir
adenya storpiine. Storpline/elur cerita menspakan sekumpulan dokumen mangensi koleks pong dipamaron. Storpline disusun
sebogai kerangke ke wituk menyampaikan interpretasi mangenai swoty topik pang ingin disompaikan. Oieh karene it
dalem peneiitian i dimaksudken untwk mangidentifikasi sistam storpline pong digunaken podo Musowm Sani Rupe dan
Keromik. Menggunoken metode kuliatatif [desknpsi onalistis] dengan mengump viken dote tedabifh dehuly yang & dicn
ditanjuthan o lizis yang difrkusken peda reeng pamenaon keramik. Storyling yang diteropian poda ruang
pﬂmmnkﬂmr&dl‘bﬂgrmm;aﬂ'ﬁbugm yoity rugng pamaren keramik kopal karom, ruang pamanon keramik Ching, naang
pameran keramik Asiz-Fropa, ruang pomeren tembitar Majopafit don rang keremic Nusantars.Penatoon kolaksi pang
digunakan menggunekan pandekatan kombingsi don pendekoton temctk pods rwangon pameran kopal koram don
pendekaton teksoromik pede ruangen pameron keromik feinnpe. Mode! penpajian mater pado pur:n-uru-r.! hmmrk tidak
mengginng penguiung wituk selolu digimg bergerak secans Fniermeloinkan mamberikan kebeb kay pengujung wituk
mamilih den manartukan tema-tema pamanmn pang dinginkan.

Kot Kunci : Alur Carita; Pendakotan Penpajion; Museum; Soni Rups dan Keromik; Storpline
l. PENDAHULUAN Museum 32ni Rupa dan Keramik menampilkan
Pemerintah menetapkan Program Prioritas beberapa karya seni dari beragam kebudayaan

Masional melalui Instruksi Presiden Momor 1 yang dimiliki Indonesia dan juga yang berasal

Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan
Prioritas Pembangunan khususnya Prioritas 11:
Kebudayaan, Kreativitas, dan Inorvasi
Teknologi. Program pada Prioritas 11 tersebut
adalah pengelolzan  kekayaan  budaya/
kepurbakalaan yang salah satu aktivitasnya
adalah Revitalisasi Museum. Berdasarkan hal
tersebut, Revitalisasi Museum menjadi salah
satu Program Unggulan yang tertuang dalam
Rencana 5trategis Kementerian Kebudayaan
dan Pariwisata 2010-2014.

fMuseum Seni Rupa dan Keramik adalah
TTILSELET yang didedikasikan untuk

menampilkan atau mengedukasi tentang seni

rupa tradisional dan keramik di Indonesia.

dari Mancanegara. Keseluruhan koleksi meski
cukup beragam namun tak terhimdari kesam
sayu, tanpa masterpieces. Namun Mussum ini
masih memiliki daya tarikk menurut
Merdeka.com, Museum 3Seni Rupa dan
Keramik menjadi salah =atu tempat yang
dipadati para wisatawan di Kota Tua. Bahkan,
jumiah pengunjung melonjak hampir 300
persen selama libur Lebaran 2015. 5taf bagian
tiket Museum 5eni Rupa dam Keramik, Ludi
Suryono menyampaikan, jumlah pengunjung
yang terakumulasi sampai Sabtu (8/6/2013)
sore, sebanmyak 3.895 orang.

Yayasan Mitra Museum Jakarta (YMMI)

mengusulkan untuk mengadakan restorasi



Mussum Seni Rupa dam Keramik. Restorasi
tersebut ml:lip-m:i LoayR korserdmsl  dan
renceEsi musEwem untok  melestarikan  den

rrmﬁzmhuinn kordisi fisk dan I:mph'l
musewm yang layak serts menambah dan

menyesusikan fungsi interior bangunan ager
sezusi  dEngEn  standar internasionsl  Hal
dorongan
memperbaiki  dan

tersebut  tenturya  menjadi
perancang  dalam
mengembansian interior Mussum Seni Rups
dan Eeramik sesusi dengan perkembangan
kebudeysan masyarakat saat ini.

Ol=h  Easrena iy, demd rnmjudlan
RISELM  ang mienarik  unkuk :il:unjl.mﬁi..
keberadaan museum periu diperhatilan. Baik
ftu dengan sdanya revitalisas mesupun dengan
perencanaan desain interior mussum o yang
miEnank den capat membuat ruangEn yans
interaklif dengan pengunjung aEAr pBENSURRUNE
tidsk mudab merass bosan serts mesmbantu
mempengaruhi  proses  kerjs  days  ingat
mengenai  edukazi  yang  didapatksn dari
e M bersebut.

bd=murut situs I:-u"il:j-umtu.id. MusEUm
Seni Rupa dan Kersmik pads tshun 2049
melals Dinas Fariwisats dan Kebudsysan
(Cizparbud] DKl Jekarts mengEelsr  Focus
Group Discwssion (FGD)| Revitalizasi Kasatiak
lmimmiwhwzlmmﬂi
I:I'isFﬂ'hi..ll:I DEl Jakmrts, Missn merarburisn,
FGD ini menjadl bagian tahapsn  terkait
rencans revitalizasi museum. “Kami o ingin
mendapat masulan dan kurstor, aksdemiisi

dan masyarakat umum tentang apa yang masin
periu ditamibak&an,™ 'F'riis'pnll:u. kitm i'E'm

Muszum Seni Rupa dan Keramik bisa mengad
F-Lml:edul:-u.u' .':-:jumh.' terangmya. Sementars,
salsh seomng kwmator send, Miske Emm[-ﬂ!j
manuturksn, csksm revitsisasi | moessum
dipriukan adanys storgline.

Storyline yang dimaksud adalah alur cerita
stau  sstematies  pamersn | merspekan
sekumpulan dodumen stsu Dlueprint terhls
mengenai aps yang skan dipamerkan. Alr
cerits ini disusun sebagai kerangka berja wnbuk
menyampaikan hasil interpretasi mengensi
sustu topik yang akan disampaikan dalam
pameran. Hasil dari intepretasi tersebut agar
pengujung lebih mudah mengerti maksud stau
pesan dan b=nda koleksi disampaiken.

Ck=h karera ind, dalam pl:n:l'rtim akaAn
membahas serta mengidentifikazikan abur
Carits SErts bEbs Fﬂmtr-un."n'u:tnde F-u'r!,'aian
yang digunakan pads pameran Museum Seni

Rupe dan Ee=ramik, khusuzmys pads ruangan
parmeran e miik.

Il. METODE
1. Objek dan Lokasi

ssbar 1 Usiaal heosts Sord R o orisnl

Fengambilsn datas cilakuksn secarm
langsung maupun tidak langsung Pensambitan
dats secars langsung dilakukan di bokas

Fus=um  S=ni Fupa dan Kermmik, Jakarta.



Semerntars secara tidak Isngsung, dats didepet
melald  wawancars  namsumber  kepais
musewm, siaf den mita. Femilaban  dan
pemyusunan data, yang -:lilmjutl:un genzan
proses aralisiz, dikkuk=n di kampus F5RD
Uniar ol=h tim Fﬁ'b:ﬂ:i. dengan rmeli baticen Him
mahasisws maupun dengan  mendspatian
measukan dari rekan-reian dosen FSRD Uintar

mezlai forem diskusi terbakas

2. Jenis Penelitisn

Penelitian yang skan dilaksanaksn pade
Museum Seni Rups dan Keramik mengsunaken
pendekatan Euslitatd, hal mi  mEembeEricen
pelsanr  untuk mendapatian data yans
dibutuhken larens dalam  pelnksanaan
penelitanmys, peneliti berhubungan lngmns
dengan objek  yang  diamati  densan
melakukan observasi langsung pada Museum
5eni Rupa dam Keramik yang secara khusus
diprioritaskan pade azpek alur cerits can tats
ruang pamer, metode pl:nlltujim di ruang
pamier dalam memberkan informas kepads
penzujung s=perti pols  penatsan  besbuk
ruang, tats letak l:-:l-el:i,al.rpenﬁurﬁunﬁ yans
memilid  dampak  terhadap kenyamanan
pengunjung  sehingga informas  dapat
dizampailan  dan memoen  nilai
pembeiajaran melais tats pamennya.

leniz pensiitisn ysng digunakan sdsish
deskriptif dengan
menssunakan pendekstan  kusitatif  ysns

ju'li: F-tnciﬁm

I:vl:rl.'ujl.m untuk  mengpambakan  dan

rrmdL-:rip-si:-un Emac=an susty fenomans

denzan mu‘lﬁuﬂ-ui's'u date yang ditemukan di

lapangan sebaEui hisil pl:nelil:im. Data yang
bersifat louslitatif di:Eunul:-un teknik =rmliss
dstripti'r denzan mensemoansian tﬂ:zﬁuri-

lal:r.E-:rl' yang relevan dengan dasar F-tm:lit'nn
dan cidesarkan pada teori-teoel yENg relevan

3. Teinik Pengumpulsn Dats

Kuslitaz data hasil penelitian dipengandhi
oleh kualitas instrumen penelitian den kualitas
pengumpulan  deta.  Kualitas  instrumen
percitian berkensan dengan validitas can
refabiitas
pengumpaulan data berkenaan ketepatan mra-
carm yans disurakan untuk mengumpukan
dats [SuE'i'!,'-:nn-.. .h:l-tli].

Tahapan-tahapsn yeng &kan dipunskan
pads  penelitan  beSistf? el yaitu
FHEurrq:ulun dots, mekkoukcEn FenE'I:HHIII'I
dats, dan rnurr'irrpul:-un hiasil F-m:li:im.

Instrumen can kualitas

Pengumpulan cata merupakan salsh satu
tehapan PHII:I'E calam |:r|:|1|:ﬂ:'un.. pads
metode penelitan kuslitatif deta berups Esan
maupun tulizan behkan bisa berups pamber
by fodo.

4. Metode Anslisis

Penelitian ini mengambil studi  kesus
desasin imterior rueng pamersn tetap o
Mummseniﬂupudunﬁmmi,]wlﬁmzmiik_i
fungsi memberiksn informas dan memberikan
edukazi dan berpersn dalam pembanzunan
larakter bangsa.

Sebagni suatu metode kualitatif, stud

IEsus memililk beberapa aralisis, lltuitu :



8. Menysjkan pancangan pihak Museum
Seni Rupa dan Eeramik sebagsi pengelod
dan pihak yeng menyelengearakan fungssi
mus=um dalam menyampaikan informasi
dan l:-:murilzﬁil:u'ihrErn-ut-:n' koleksic

b. Menysjkan uraisn tentang objel: desain
bangunan dan desain interior neng
ekzisting, alur certa dan absr sifkulesi
pengunjung;

C  Menunjulkan
penpurjung  sebagel  pertimbangan
turru-d-q:urﬁnﬁi'gtm:&unﬁn't;

d  Terbulks h-u:Ei

karakieristik S AR

penilaian whas
slan:l-ur.l'p:d-:mm peErencanssan tats nsans
terhadsn aspek desain bangunan dan
desain interiomya.

Tekrik araliziz dets yang digunakan calam
pengembangan  ini adakh
meng=unskan  telnik  analisiz | deskriptif
kualitatif, llrui:u miehahi pemaparan dats dan

penelitian

n'rrpulun dats, mlmﬁﬁ-u datn statistik yang
digurekan adaish sebagmi pelengkap untuk
penelusuran masalsh dalam penelitian.
Ihl:u'ymﬁ-:l'pl:rnlch dari hasil penguiuran,
ohsErvas:, wowanozm dan diskwesi terhacap
g sain banguran dan imtarior, diaralss
denzan mengeinmpokkan, men!,'eleh::', iy
menyimpulkan dats mentah. Can deta inish
kemudisn didepatian kriteria bagi  desain
interior ruang pameran koleks tetap.
BeErdazarksn  hasil  odsts oosErvasi
wowanors, dsn  dokumentas  tersebat
dianaliza data kualitetit deskriptit adaish

sebagai berikut:

B, Feduls date yaity date yans dperakeh dari
Impangzn jang Dumyak dan komplsis maks
periu  dilskuksn snalisz  dats el
reduksi dats. Reduksi deta dengan ars
mierangloum, memiif  kal-hal pokak,
memfokuzkan hai-hal yang penting dan
membuang hak-hal yang disngsap kurang
penting. Dengan demikian data  yang
direduksi dapat member sambaman yang
jeias besi penulis untuk mendapst data
n:hnjl.rl:nll:u;

b. Penymjian deta ymitu deta yang sudah
direduksi dizajkan dalsm bentuk ursian
singkat berups teks yanp bersitat naratir
Meialu penyajan data tersebut maka data

dipshami  s=hingzs

miemudabksn rencana l:er'p ::ehl'ljutnll:u;

akan mudsh

C. Penarikan kesmpulsn yeitu dasta yang
sudah disajikan dianalisiz s=cara kritis
berdesarian fakin-fakts yang dipercieh
o spanzan. Fenarikan kesimpulsn
dikemiukslian delsm beptuk et dan
program  (pedoman  dessin|  sebagmi

j=waban dari rumusan masalah.

L HASILDAM PEMBAHASAN

Ruang pameran keramik pada Museum
S=ni Aupe dan Keramik terietak pads sayap
lanen banguran dan lantsi 2. Ruang pameran
kzramik sendiri dibagi menjedi  beberaps
I:ruEi-un. 'r'u'rtu ruang pareran kEramik kzpal
karam, ruang pameran keEramnik China, rusng
pameran keramik Asia-Eropa, ruang pameran
tEmbikar M-uj-upurir.. dan ruang pEMETAR
k=ramik Musantara.



Carmer 3 Layout Rusng Pameran Cerermik Lantsl 2
Apsdils cari bentuk Dbangunan can
penstasnnys, tidak aca penyesusian antara
slur: pengujung; deagen slur cesits yang ingin
cizampaikan. Hal ini terfihat dari pengeunsan
pintu yang sams untuk masuk dan keluar dari
ares koleksi. Bedasarkan pengamatan penuls

dan didantu cengan hasil wewancara cengan
pengelols, Alur cerita (storyline| terihat pada
pembagian / pembabskan ruang yang
bercazarkan paca masza/perioce  serta
perkembangan keramik pada sustu negara,
sehingza jalan cerita yang dcihasilkan
mengenai bends koleksi secars urut kepads

pansu,ms. Pemetsan layout benda koleksi

pads rusngan pameran keramik dijsbarkan
dari gamber berikut:

Carermk Ching Dan Asle Lrope

Tamber & Layout Rusng Pemeran Temblter Mgjapeht
Lartal 1

.l

CGamber G Layout Rusng Pemeran Temblkar Majapehlt
Den Keramit Nusertars Lantal 2



Hasil identifikas pensrapan storyline pada
pameran bends koleks keramik o Museum
SeEni Rupsa dan E=ramik, dnpat dij-ul:lurlzl'l
sebapai berikut:

1. Keramik Kapad Karam

Garrhar T Kuang Pamenn Kerarelk Kapal Kararm

Enpal karam intan adalah :alsh satu
peningzalan yans ditemulan di persiran leut
Jvam. Sebasian besar berupa kemmik yang
berasal e China mosd ke-10. Dsiam
kenyataanys, perairan ity merupaken jaiur i
lintas pelwyaran can permiagaan Bat yang
menghubungkan Asig-india-Timur Tenggah,
singpah i Musantara. Angsapan ini diperkuat
genzan banyaknys termuan kapal lamm
dengan berbagnai mustannys di peraiman ini

Espai-kapal dagang tesebut awsingm
melakukan periayaran dan pelabuban negars
asal, bisa jadi delsm perjalsnannyn singgah
dizalah  satu  pelsbuhsn  lsinnya  dan
menurunkan atau memuat barang-barsng dari
pelabuhan,  dan EEmiucian rrbehq'm:lzm
pelaymrannys mznl."u. mielshui akau Eilﬂ-ﬂh di
Musantera. Tetapi dalam perjalanan niagamys
mengalami  bencana tengeelam.  Rulsh
sebabnys baryak persamsan kualitas can
kronologl mustan  barang  komodith  ysng
ditemulcan dalam kepal laram.

Dengzan persmusn Durans-tersng daiam
I:upulumrri,rrmnﬁ;in:ﬁ:usil:m I:u:rl:puiauhnllm

Fnu]'-uhn-un barang Eomoaditl walkiu o, dan

nagara produsen ke Negars Eonsumen staupun
peiatuhan  singzsh. Barang-damng  yang
ditemulan tampaknya sesusi dengan situssi
abad ke B-11sn dimans pernisgaan bertumpu
pada supdsy untuk keperiuan ucapara religioe.
Dalem runtuban ini juss ditemuksn barng
yang di:l.@ Derasal dar Husastam, :nq:u:rl:i
|:|-||:i='.|n batu dengan penumbuk, pl:rLEEiin.E:.
serts berbagai pecahsn Cermin dan perungpEL.

2. Eeramik Chins

Garnzar B Huang Fameran Geramib Ching
Eerhubungan dengan keramik kapal karam
yanz berasal dari Chine paca sbad ke-10,
menunjuian bahwa China telsh menghasikan
keramik pads sbad ity atsu jsuh dan waktu
sebefumnyn. Pada zaman dinast Ham yaitu
#bad ke-2 sampai dinasti Tang pads abad ke-

10, kmramik China I:H!I'h!mbﬂ'E :lﬂ'lﬁm FI'_'I-HL
[Pri'n-u'l'ust-unu. m-ls,p.lfnu.puttcri'utpam
bends koleksi keramik hijgu (celadan) yang
bervarias dalsm nsungan dan hijau giok ke
hijau kebiruan dari masa dinasti Tang.

Pada mbed ke-10 dalam dinast Song.
dibauat barang-barang pur:eit yang halus,
F-Lﬂ:ih,. miurni dam I:i'l.l-F-l.l:iL Pudy sosd ke-17
barmng-barang keramik berkembang sangat
pesat, baik Eussrbum hirﬂu rril.rl:unllnu.uhin.EEu



pada zaman dinasti Ming porselen biru dan
putih disngpap sebasai punok keindahan dan
karya send yang indah pada jenis porsein.
Fengenalan porselin dengan mengekspor ke
RegAra-nEpEra Asia dan Eropa menjadi pemicu
kedatangan pelajar dan peneliti untul belajar
pembuatan keramik.

industri  keramik yang hancur  kanens
perang pada periode Ming dipulinkan iagi pada
miasa Dinast El_irg. Cir khas kermmik Dinasti
'Z'l'I'I:E ankars |sin |ﬂ:|.l1jul'.l:.:l1 dengan wams
yans l=bifi  cerh, s=dangkan tema-tema
lukizan menjadi semakin rumit.  Sehingpa
dalam ruangan pameran keramik Chine ini
rn-:l'l-umpinn keberagaman bentuk, wams,
jl:rl'-..'-, gan ragam hias ters=but yang erat
hubungannys dengan pembabekan dinast di

Garnizar 9 Ruang Pameran Geramib fals-Erops

Perkembangan seni keramik dari Chine
menjadi salah satu faktor perkembangan seni
keramik di negars Asia Eropa. Bangak pelajar
yBng mulai meniru membuat keramik porse in
yong disdeptasi dengan kebudayssn dari
REgAra merekn s=ndiri, upcrti k=ramik dari

Thailsnd, lepang can negars Erops. Bends

koleksi  keramik  Asin  Eropm  jurm
dengan  sangat  jelas
perkemosnsan l.mmil:s:tiup |:|n|:|'|-|:|n|:l-=r bl it
perkembansen dalam bentuk dan kegunaan

rrh:rnp-ulihul:l:-un

bxramik s=rin tzl:nnln-E;l' yang |:|iE1.|r|ﬂInn.

4. Tembikar Majapahit

Garn bsar 13 Fuung Parmeran Tarmizlonr M ajugah

Kramik di Wilsyah Nuzantara mempunysi
perjalsnan tersendifi  bahkan sejak  masa
M-uj-up-uhit. Menunut asal-usul h-ujqurrﬂlﬂ'i-ul.
tembikar dipsndang sebagsi  calsh  satu
perkalas dari persgsban yang diperkensikan
sejak nbusn tehun sy Gagasan mencipts
tembikar tennspimm  den  tungku  belas
pu'upiun.. miemady unsur tanah, sir dan ap'
merubsh menjadi materi baru  bemama
tembikar. S=pk sekitar 4. 300 tahun lsk koloni-
koloni bange Austronesia yang mendami
Husantam telsh membuat dan menggpurakan
tembikar, hi'ﬂu kini masih terus berkembang
baik rupa maupun fungsinmy=.

Tembikar mepehit selsin langka juse
rrh:.'ul'.ilil:-ur!,'al:hriurrun l::r-uj-um Hli:puhit.
sebush negen gemilang di Nusantars. Koleks
ini dip-utiml:u'l berasal darni Dess Trowulsn, di
Kabupsten Mq'ntzrh.. Jaws Timur. Trowuwlan

mernupalan kawasan stus be=sar yang :illlul:'mi
pernah rnenjudi kots di  masa l::mi:un

10



Majapahit antars abad ke -12-13. Kemesshen
mebush kotm  dilkat dan sermla sesumiu
kelengkapanrya dibangun dan dirias dari
lempung bakar, baik ity candi surrq:l-:i bz,
dari wadah sampai Darang tembikar can

terakota.

5. Eeramik Muzsantara

Gamizar 11 Auary Pareran Keamib K usanbars

Memaknai keramik atau tembikar s=bassi
produk budaya tentu bukan sekedar kempung
bakar, proses mendapstian hueivra tidak
segerhana. Pengetshuan khusus dibutuhien
galarm memilsh tanah yang lasgak untuk dicksh
yung kemudian telnik dalam mengendalilan
panas dan suhu s3at pembakaran. PengEunaan
telmik ini nystanya telah melahirkan variesi
enis keramik yang kini dikenal dengan sebutan
sarthwars, stoneware, = pnrzin. leris
stoneware den porselin adsiah keramik yang
Fulin.E; baryak dit=mukan o dumtan China, di
sana jenis tanah list Denyak dikenal dengan
sebartan  pehunmtze. Dari benda-berds inilah
terass acanys pengmruh dan kesenian Chins
terhadap  perkembangan  keramik  di
Mussmrtera.

Sesusi dengan sifat kandungan bahanmys,
produk barang lempung perajin tradisional
Musentars umumaTys mengEunakan bakeran

rencab, dilslkouloan densan cara pembalaran

terbuka. iﬂiﬁp dalam ruang pameEran i,
sebartan  kemamik  lebih -dig.ln-ul:un urrbulk

mernysbut lempung bakaran t'l'lﬁEi.. sEmiEntEr
tembikar dipakai wntuk menysout produk
tensh list bakarsn rencah. Pada ruangan
Keramik Huserrtara, m:rrq:clh-utl.m
perkembengsan tembikar dan berbassi dasrah
di Indoreeca, baik i dalam teknik pembuatan
tradisional dan modem hingss keberasaman
bertuk dan kasil l:c'tﬂ'ﬂﬂp-ll-m dan lreativitas

sepamian  k=ramik  dar sustu  deerab di

Indonesia, 5.-.|:|n=rl:i Kasorgan, Maluku, Malang,
Singlevamng dan berbasai dserah snnys.

Exrdasarian penzamatan pcru.ﬁ,
pendekstan pada penatsan koleks  yang
dilakulan oleh pergeicia Museum Seni Rupa
darn E=mamik sdalah pendekatan sabungan,
y=itu komibinasi dari pendekstan temabk dan
pendekatan
pendekatan pads setiap ruang adalsh sebagsi
berikut:

taksoromik. Fl:njl:l:.'an

1. Pendekstzn Temakik

Fenoekstsn temstic dilsogken peds
rusngam pameman  kapal  lemm, y-:il:.l
menceritalan bakwm  persiran  Nusantara
merupakan jalur b lintas pelsyaman dan
perningaan laut yang dilewati cleh megam o
Asia-india-Timur Tengah. Dengan mengisahian
lq:l-uH;uFﬂl I:I-H.FH.E mrr!,'a e ko cEn
pelaysran dari negars asal kemudian menuju
mtay  miEkwat pl:r-_"un Musantsrs, t-:l:|:i
dalam perjalanannys mengziami bencane
tenggelam  dihadirkan = Ekembali | melkbui
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penemuan-pensmuan  benda Eokksi  dari
dalam kapsl yang sudsh karam i ch'ran
Hm-m:-up-u'ti kermmik, cermiin, |:|-i|:|-i=unl:nl:u

[ 1 'EHI.I“F'I.‘. sErts FH'MEU

2. Pendekstan Taleonomik

Pendekatan Taksonomik dapat dilihat dari
pcmmﬁiunnmgunprgdimtmpu:th
kezunzan dan periode dari benda koleksi
Bsberaps ruangan yang terfinat ditats secars
taksonomik adalah:
B. Eeramik China

Fads rusngan pamersn iri, b=nda koleksi
dibag berdacarian  periode  pembustan
keramik sast jaman dinasti. Benda koleksi
seperti keramik hijpu [celadon) car jaman
dinasti Yusn (sbad ke 14), dan baberaps
keramik stau porseinin bin putih yang berasal
dari dinasti MinE dan qinﬁ.
b. Eeramik Asia-Eropa

Ruangan pameran kersmik  Asis-Erops
gibagl Derdasarken asal dan periode bends
koieks dihasillan. Beberapa asal negara bends
kolzksi .'H:Fcrti Thailand, Jepang dan juE'u
negara Eropa Keramik Asin Eropa ini jupn
memperihatkan  dengan  sanpat jelas
perkembangan keramik setisp periode stau
abad, baik #u perkembangan  bentuk,
kegunaan serta telmik pengpunasnmys.
c  Tembikar Majpshit

Berassl  dari ndomesia, kersmik  di
Imdonesia berawal der sebush bentuk raterial
gari lempung yang disebut dengan tembikar.
Temibilar :I'F-trl:m-ulm ribusn Eshun i
bahkan sejak =ra kerajaan Majapahit. Pada

rUsnEan mi, t=mbikar disusun bErdEasarkan
kesunaanye, .':-I:F-trti boneks, csiensan atau
tabungan, hpl'l'. wbau mrcE, wedsh, hinEEu
miniatur rurmish.
d. Keramik Nusantara

Ferkembangan keramik dalam perbedsan
telmik dan tanah yang disurakan melshirien
variasi jenis pada keramik. Ferkembangan
k=ramik dari China jugs memberikan pengarub
pada kesenian keramik dif Nussntsra. Hal imi
terihat dalam pembagisn Denca  koleksi
diclazarksn paca j:rli: Ee=rida t-:hl:i,lltui'bu ieni.':
k=ramik yung ki chkernal dengan earthware,
storsware, dan pun::lin. Selaim itu, pada
rusngan keramik ini juss memperihstian
perkemoansan keramik dar berbapgai daersh
di Indonesia, teribat dan kzberagam bertuk
serts infiormas rru:rlﬁen-ui teknik pembusatan,
seperti keramik yans Dermsal der dasrah
Kazongzan, Malku, Hnﬁlawung, dan dssrakh
lainnys.

I%¥. KESIMPFLULAK
Fameran peh-uﬁ-u' SHrENE musesm bk

berkomunikasi dengan  masyarakst  peris
memiliki susbu korsep peryejian pameman.
Muz=um Seni Rupa dan Keramik menskankan
[perenungan] bk
memunculkan interpretas ateu  presesepsi

l:-:ntzrrpilusi

individual terhadap karya atau bends kokeks
yans ditampillan dengan menssunakan sistem
pervyajian slur cerita atau storyline. Aur cerita
[storgline)] pada rusngan pemeran keramik
teriihat pada pembagian ruansan berdasarkan
pads masza/periode serts |perkembangan

g
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kEramik pada sustu negam, -,uni kol=ksi
Keramik Eapal Karam, Keramik China, Ezramik
Asi-u—Ern-F-u. Tembikar I.l-ai:pmit dan E=ramik
Miuzsmmtera.

interpretas dani penstaan kodeks pade
ruarg pamersn  keramik  mengpunskan
pendekatan sabungan, lltuitu komainasi antars
pendekstan temstik  dan pendekatan
EEJnDrniLF'de:Html:ElﬁuﬁldﬂputtEHihﬂt
paca ruangan pameran Keramik Kapal Kamm
sedanpian pendekstsn  taksoromik  pada
FUAREAR pAMErEN Keramak Chima, Eeramik
A:i-u-EmF-u. Temaitar I.laiapm'rt dan E=ramik
Musantera. Sehinges Model peryajian materi
paca pameman Ekeramik tidak mengrinng
pengujung untuk selslu digirmg berperak secars
linier melsinksn memberikan s bebasan
kepada pengujung untuk  memilin - dan
menentukan  teme-tema  pemeran  yEng
diinginkan.

Besarsn ruang yang dibutuhlan untuk
menampikan benda koleksi yang beragam
merupaksn  saish stu  hal yanz periu
diperhistikan. Halini bertujusn agar pembagian
ruarg pameran dengan jeias Misalnys rusng
pameran keramik China yang  disusun
berdasarkan  urutsn  periodesasi  tidak
digabungian dengan keramik yang berazal dari
Eropa. Sl fbu, cslam rrl-trnbarEnI:l:m
pembagian alur Cerits pada rusng pameran
dapat memberican visusl concept berups
pembedaan material wama ataw tekstur pada

ruarg kol=ksi.
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